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Informasi Artikel  A B S T R A K     

Terima  22/02/2024   Ekonomi Islam menjadi topik perdebatan yang semakin 

relevan dalam konteks global, khususnya dalam lingkungan 

pasar syariah. Salah satu tokoh yang memainkan peran 

penting dalam pemikiran ekonomi Islam kontemporer adalah 

Yahya bin Umar. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis deskriptif terhadap pemikiran ekonomi Islam yang 

diajukan oleh Yahya bin Umar dan dampaknya dalam 

kalangan pasar syariah. Yahya bin Umar mengkaji prinsip-

prinsip ekonomi dalam kerangka nilai-nilai Islam. Ia 

menekankan pentingnya keadilan, transparansi, dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam semua 

aspek ekonomi. Dalam konteks pasar syariah, pemikiran 

Yahya bin Umar telah memberikan pandangan yang 

mempromosikan investasi etis, perbankan syariah, dan 

perusahaan yang mematuhi etika Islam. Analisis deskriptif 

mengungkapkan bahwa pemikiran Yahya bin Umar 

menginspirasi banyak praktisi pasar syariah untuk 

mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, pemikiran Yahya bin Umar 

juga menyoroti pentingnya pendidikan ekonomi Islam dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang etika bisnis Islam 

di kalangan generasi muda. Dalam konteks ekonomi global 

yang terus berubah, pemikiran Yahya bin Umar memberikan 

arah yang jelas bagi perkembangan ekonomi Islam di pasar 

syariah. Dengan demikian, pemikiran Yahya bin Umar 

memiliki dampak positif dalam mempromosikan ekonomi 

Islam di kalangan pasar syariah. Melalui analisis deskriptif, 

kita dapat menggambarkan peran dan pengaruhnya dalam 

memandu pasar syariah menuju prinsip-prinsip keadilan, 

etika, dan transparansi dalam praktik ekonomi di tengah 

tantangan dan peluang global yang terus berubah. 
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Islamic economics is gaining relevance in the global context, 

particularly in the Sharia market. Yahya bin Umar is a 

prominent figure in contemporary Islamic economic thought. 

This research aims to analyze Yahya bin Umar’s Islamic 

economic thought and its impact on the Sharia market. Yahya 

bin Umar studied economic principles within the framework of 

Islamic values, emphasizing justice, transparency, and 

adherence to Sharia principles. His ideas have influenced 

ethical investment, Sharia banking, and businesses that adhere 

to Islamic ethics in the Sharia market. His thoughts inspire 

practitioners to develop Sharia-compliant products and 

services, promoting Islamic economic education and ethical 

business practices. His ideas provide a roadmap for Islamic 

economics in the Sharia market. Overall, Yahya bin Umar's 

contributions have a positive impact on Islamic economics in 

the Sharia market. This descriptive analysis illustrates his role 

in guiding the Sharia market towards ethical and transparent 

practices amidst global economic challenges. 

   
    

  
       

 
 

PENDAHULUAN 

Ekonomi Islam kontemporer telah menjadi topik yang semakin penting dan relevan 

dalam percaturan ekonomi global. Di tengah perubahan sosial, ekonomi, dan politik yang 

terus berkembang, pemikiran ekonomi Islam telah menarik perhatian banyak pihak, 

terutama dalam kalangan pasar syariah. Salah satu tokoh yang memegang peranan 

penting dalam merumuskan pemikiran ekonomi Islam kontemporer adalah Yahya bin 

Umar. Melalui pemikirannya, ia telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menggambarkan kerangka kerja ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan melakukan analisis deskriptif mendalam terhadap 

pemikiran ekonomi Islam Yahya bin Umar dan dampaknya dalam kalangan pasar 

syariah. 

Ekonomi Islam merupakan disiplin ilmu yang berkembang pesat, yang bertujuan 

untuk memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam dalam konteks ekonomi 

dan keuangan. Hal ini mencakup prinsip-prinsip, seperti keadilan, kepatuhan terhadap 

hukum syariah, dan keberpihakan kepada kaum miskin dan lemah. Pemikiran ekonomi 

Islam Yahya bin Umar mempromosikan prinsip-prinsip ini sebagai dasar utama dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 
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Pasar syariah, yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam, melibatkan 

segmen ekonomi yang semakin berkembang dan signifikan di seluruh dunia. Produk dan 

layanan keuangan syariah, investasi etis, serta perusahaan yang mematuhi prinsip-prinsip 

syariah semakin diminati oleh masyarakat global. Pemikiran Yahya bin Umar telah 

memberikan pandangan yang jelas dan konstruktif bagi para pemangku kepentingan di 

pasar syariah. 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini akan mencoba menguraikan pemikiran 

Yahya bin Umar tentang ekonomi Islam dan bagaimana pemikiran ini memengaruhi 

perilaku ekonomi di pasar syariah. Ini melibatkan tinjauan mendalam tentang karya-

karya dan pandangan utama Yahya bin Umar, serta bagaimana pandangan tersebut 

diterapkan dalam praktik ekonomi di pasar syariah. Penelitian ini akan memberikan 

kontribusi penting dalam memahami sejauh mana pemikiran Yahya bin Umar 

memengaruhi perkembangan ekonomi Islam kontemporer dan pasar syariah. 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang pemikiran Yahya bin Umar, kita 

dapat meresapi nilai-nilai Islam yang mendasari ekonomi Islam kontemporer dan 

bagaimana hal ini dapat menjadi panduan yang berharga dalam menghadapi tantangan 

ekonomi global yang terus berkembang. Penelitian ini juga akan merinci dampak 

pemikiran Yahya bin Umar dalam membentuk praktik ekonomi yang lebih etis, adil, dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam di kalangan pasar syariah.  

Pasar syariah telah tumbuh pesat dalam beberapa dekade terakhir dan telah menjadi 

salah satu segmen yang paling menonjol dalam ekonomi global. Di tengah gejolak 

ekonomi global, pasar syariah memegang peran penting dalam memberikan alternatif 

yang berlandaskan prinsip-prinsip etis dan syariah Islam dalam menjalankan bisnis dan 

berinvestasi. Pemikiran ekonomi Islam kontemporer, khususnya yang terkait dengan 

Yahya bin Umar, memberikan kontribusi berharga dalam memahami, mengembangkan, 

dan membentuk masa depan pasar syariah. 

Pemikiran Yahya bin Umar yang sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam 

menekankan pentingnya kepatuhan terhadap hukum syariah dalam setiap aspek ekonomi. 

Prinsip-prinsip etis, seperti keadilan, transparansi, dan keberpihakan kepada kaum 

miskin dan lemah menjadi landasan utama dalam pandangannya. Ia memandang bahwa 

ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip ini akan menciptakan masyarakat yang lebih 

adil, berkelanjutan, dan stabil. 

Dalam pemikiran Yahya bin Umar, perbankan syariah memainkan peran penting 

dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Prinsip profit-and-loss 
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sharing, pembagian risiko, dan penekanan pada transaksi berbasis aset nyata adalah 

elemen-elemen yang diusungnya dalam perbankan syariah. Hal ini menciptakan fondasi 

yang lebih kokoh untuk kestabilan dan keadilan ekonomi dalam pasar syariah. 

Pemikiran Yahya bin Umar juga menyoroti peran penting pendidikan dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang etika bisnis Islam. Pemikirannya juga 

menggarisbawahi perlunya generasi muda yang terlatih dan memahami prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam agar dapat menerapkan pemikiran ekonomi Islam dalam praktiknya di 

masa depan. Pendidikan ekonomi Islam yang kuat akan membantu menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik dalam pasar syariah. 

Penelitian ini akan membahas lebih lanjut tentang pemikiran ekonomi Islam Yahya 

bin Umar, termasuk aplikasinya dalam berbagai aspek pasar syariah, seperti perbankan 

syariah, investasi etis, dan perusahaan yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Akan 

dieksplorasi pula bagaimana pemikiran Yahya bin Umar memengaruhi perilaku ekonomi 

di pasar syariah dan kontribusinya dalam menghadapi tantangan ekonomi global. 

Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang pemikiran Yahya bin Umar, kita 

dapat merencanakan dan mengembangkan strategi yang lebih baik dalam memajukan 

ekonomi Islam dan pasar syariah. Dalam konteks ini, penelitian ini akan memberikan 

wawasan yang berharga bagi semua pihak yang terlibat dalam ekonomi Islam 

kontemporer, termasuk akademisi, praktisi, regulator, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Dengan demikian, pemikiran Yahya bin Umar akan terus menjadi pedoman yang 

penting dalam mengarahkan pasar syariah menuju prinsip-prinsip keadilan, etika, dan 

transparansi dalam praktik ekonomi. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Pemikiran ekonomi Islam telah menjadi subjek yang semakin relevan dalam 

kerangka ekonomi global yang berkembang. Salah satu tokoh sentral yang berkontribusi 

dalam merumuskan pemikiran ekonomi Islam kontemporer adalah Yahya bin Umar. 

Kajian literatur ini akan menguraikan pemikiran Yahya bin Umar tentang ekonomi Islam, 

dan bagaimana pemikiran ini memengaruhi perkembangan ekonomi di pasar syariah, 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip etis dan hukum syariah Islam. 

1. Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer 

Ekonomi Islam adalah suatu kerangka kerja ekonomi yang memadukan 

prinsip-prinsip Islam dalam praktik ekonomi. Pemikiran ekonomi Islam 

mempromosikan konsep keadilan, transparansi, distribusi kekayaan yang merata, 
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serta perhatian kepada kaum miskin dan lemah. Pemikiran Yahya bin Umar 

mengikuti tradisi ini dan menekankan pentingnya kepatuhan terhadap hukum 

syariah dalam semua aspek ekonomi. Ia menggarisbawahi prinsip keadilan dan 

mengajak untuk meminimalkan ketidaksetaraan ekonomi yang berlebihan. 

2. Perbankan Syariah 

Pemikiran Yahya bin Umar memiliki pengaruh yang signifikan pada sektor 

perbankan syariah. Ia mendukung prinsip-prinsip perbankan syariah, seperti profit-

and-loss sharing, pembagian risiko, dan penekanan pada transaksi berbasis aset 

nyata. Konsep ini menciptakan dasar yang lebih solid untuk stabilitas dan keadilan 

ekonomi dalam pasar syariah. Perbankan syariah bertujuan untuk menghindari riba 

(bunga) dan transaksi yang tidak sesuai dengan hukum syariah sehingga menjadi 

alternatif yang lebih etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

3. Investasi Etis 

Pemikiran Yahya bin Umar juga mempromosikan investasi etis dalam 

ekonomi Islam. Ia menekankan pentingnya berinvestasi dalam bisnis yang sesuai 

dengan nilai-nilai syariah dan etika Islam. Hal ini mencakup menghindari investasi 

dalam industri yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti alkohol dan 

perjudian. Investasi etis dalam ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan 

kekayaan yang berkelanjutan dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

4. Pendidikan Ekonomi Islam 

Pemikiran Yahya bin Umar menyoroti pentingnya pendidikan dan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang etika bisnis Islam di kalangan generasi muda. Dalam 

konteks ini, pendidikan ekonomi Islam memiliki peran vital dalam membangun 

pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dengan pemahaman 

yang mendalam, generasi muda dapat menerapkan pemikiran Yahya bin Umar 

dalam praktik ekonomi mereka di masa depan. 

5. Dampak Pemikiran Yahya bin Umar 

Pemikiran Yahya bin Umar telah memiliki dampak yang signifikan dalam 

memandu pasar syariah menuju prinsip-prinsip keadilan, etis, dan transparan dalam 

praktik ekonomi. Pengaruhnya terlihat dalam perkembangan perbankan syariah, 

investasi etis, dan kesadaran akan prinsip-prinsip ekonomi Islam di seluruh dunia. 

6. Inovasi dalam Pasar Syariah 

Salah satu aspek penting yang harus dicermati dalam pemikiran Yahya bin 

Umar adalah inovasi dalam pasar syariah. Pemikiran Yahya bin Umar mendorong 
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pasar syariah untuk terus berinovasi dalam pengembangan produk dan layanan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk produk perbankan syariah yang 

semakin beragam, instrumen investasi syariah, dan solusi keuangan yang 

memadukan teknologi modern dengan prinsip-prinsip Islam. Inovasi ini mendorong 

pertumbuhan pasar syariah dan membuatnya semakin kompetitif di tingkat global. 

7. Peran Regulator dalam Mengatur Pasar Syariah 

Regulasi yang tepat dalam pasar syariah adalah kunci dalam memastikan 

bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam dan pemikiran Yahya bin Umar dihormati dan 

diimplementasikan. Regulator yang kuat diperlukan untuk memastikan bahwa 

perusahaan, institusi perbankan, dan lembaga keuangan lainnya mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Hal ini juga melibatkan pengawasan terhadap transparansi, 

kepatuhan, dan etika bisnis dalam pasar syariah. 

8. Tantangan dalam Penerapan Pemikiran Yahya bin Umar 

Meskipun pemikiran Yahya bin Umar memiliki dampak positif, ada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi dalam penerapannya. Salah satunya adalah perbedaan 

interpretasi tentang prinsip-prinsip syariah di antara berbagai kelompok dan negara. 

Hal ini dapat mengakibatkan ketidakseragaman dalam praktik ekonomi Islam, yang 

perlu diselesaikan melalui dialog dan kerja sama yang lebih erat. 

9. Perlunya Edukasi dan Kesadaran Publik 

Untuk mencapai visi pemikiran Yahya bin Umar, penting untuk meningkatkan 

pendidikan dan kesadaran publik tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam. Semakin 

banyak orang yang memahami manfaat ekonomi Islam dan dampak positifnya dalam 

praktik ekonomi sehari-hari, semakin besar peluang untuk mengembangkan pasar 

syariah dan mempromosikan ekonomi yang lebih etis. 

10. Tantangan dalam Mengintegrasikan Teknologi 

Seiring dengan kemajuan teknologi dalam ekonomi global, pasar syariah juga 

dihadapkan pada tantangan dalam mengintegrasikan teknologi modern dalam 

kerangka pemikiran Yahya bin Umar. Meskipun teknologi dapat memberikan 

efisiensi dan akses yang lebih baik ke layanan keuangan syariah, tantangannya 

adalah memastikan bahwa teknologi tersebut mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Inovasi teknologi dalam pasar syariah harus diarahkan untuk menjaga integritas 

prinsip-prinsip Islam. 

11. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
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Pemikiran Yahya bin Umar juga menekankan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan konsep keuangan inklusif. Prinsip-prinsip ini mendukung upaya 

memerangi kemiskinan, meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan 

syariah, dan menciptakan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

ekonomi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat memainkan peran penting dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. 

12. Kontribusi kepada Pembangunan Berkelanjutan 

Pemikiran Yahya bin Umar memiliki relevansi yang kuat dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mendasarinya, 

seperti keadilan sosial, distribusi kekayaan yang merata, dan keberpihakan kepada 

kaum miskin dan lemah, sejalan dengan tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan 

yang diusung oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Kontribusi ekonomi Islam dalam 

hal ini adalah membantu menciptakan ekonomi yang lebih berkelanjutan, yang tidak 

hanya menghasilkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mengurangi ketidaksetaraan 

sosial dan kerusakan lingkungan. 

13. Kolaborasi Global 

Pasar syariah semakin menjadi perhatian dalam kancah ekonomi global, dan 

pemikiran Yahya bin Umar dapat berperan dalam mempromosikan kolaborasi dan 

dialog internasional dalam mengembangkan ekonomi Islam. Kerja sama antarnegara 

dalam hal regulasi, pedoman, dan standardisasi akan memungkinkan pasar syariah 

untuk berkembang secara lebih kohesif dan efisien. 

14. Penelitian dan Studi Lebih Lanjut 

Sementara pemikiran Yahya bin Umar telah memberikan pandangan yang 

berharga dalam perkembangan ekonomi Islam kontemporer, penelitian dan studi 

lebih lanjut masih diperlukan untuk memahami dampaknya secara lebih mendalam. 

Studi kasus, analisis komparatif, dan riset empiris dapat memberikan wawasan yang 

lebih tajam tentang bagaimana pemikiran ini memengaruhi pasar syariah dan 

ekonomi Islam secara global. 

 

Pemikiran Yahya bin Umar tentang ekonomi Islam telah memberikan kontribusi 

penting dalam mengembangkan pasar syariah dan mempromosikan ekonomi yang lebih 

etis dan berkelanjutan. Dengan fokus pada keadilan, transparansi, dan prinsip-prinsip 

syariah, pemikiran ini telah membimbing praktisi, regulator, dan akademisi dalam 

menjalankan ekonomi Islam kontemporer. Meskipun masih ada tantangan, pemikiran 
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Yahya bin Umar memiliki potensi untuk terus menjadi panduan penting dalam memandu 

pasar syariah menuju prinsip-prinsip yang lebih berlandaskan nilai-nilai dan menghadapi 

tantangan ekonomi global dengan keyakinan. Seiring dengan inovasi, kolaborasi, dan 

pendidikan yang lebih kuat, pasar syariah dapat berperan penting dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Pemikiran Yahya bin Umar merupakan sumber inspirasi yang berharga dan 

memberikan panduan yang kuat bagi para praktisi pasar syariah dalam mengembangkan 

ekonomi Islam kontemporer di pasar syariah di tengah tantangan dan peluang global 

yang terus berubah. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang pemikiran Yahya bin 

Umar, kita dapat mengarahkan pasar syariah menuju prinsip-prinsip yang lebih 

berlandaskan nilai-nilai Islam dan dapat merencanakan dan mengembangkan strategi 

yang lebih baik dalam memajukan ekonomi Islam dan pasar syariah. Pemahaman yang 

baik akan membuat kita dapat menghadapi tantangan ekonomi global dengan keyakinan. 

Dengan peran yang semakin besar dalam ekonomi global, pasar syariah berpotensi untuk 

menjadi contoh sukses dalam mengimplementasikan pemikiran ekonomi Islam 

kontemporer dan mencapai tujuan yang lebih adil, berkelanjutan, dan etis. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis deskriptif pemikiran ekonomi 

Islam kontemporer di kalangan pasar syariah berdasarkan pemikiran Yahya bin Umar. 

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini, akan digunakan berbagai metode 

penelitian yang sesuai untuk menggali, menganalisis, dan mendeskripsikan pemikiran 

Yahya bin Umar serta dampaknya dalam pasar syariah. Berikut metode penelitian yang 

akan digunakan.  

1. Studi Pustaka 

Pendekatan studi pustaka adalah langkah awal dalam penelitian ini. Peneliti 

akan mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber primer dan sekunder 

yang relevan, termasuk karya tulis, makalah, dan artikel yang membahas pemikiran 

ekonomi Islam Yahya bin Umar. Sumber-sumber ini akan menjadi dasar untuk 

memahami pemikiran Yahya bin Umar dan pengaruhnya pada pasar syariah. 

2. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen akan digunakan untuk menganalisis karya-karya tulis, 

pidato, atau publikasi lainnya yang dihasilkan oleh Yahya bin Umar. Penelitian ini 

akan melibatkan penelaahan mendalam terhadap tulisan-tulisan yang mencakup 
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pandangan ekonomi Islam, prinsip-prinsip syariah yang ditekankannya, serta 

konsep-konsep ekonomi yang diusungnya. Metode ini akan memberikan wawasan 

yang komprehensif tentang pemikiran Yahya bin Umar. 

3. Wawancara 

Wawancara dengan para ahli, praktisi pasar syariah, dan tokoh terkait lainnya 

dapat memberikan pandangan langsung tentang pemikiran Yahya bin Umar dan 

dampaknya dalam praktik ekonomi. Wawancara ini akan memberikan perspektif 

tambahan dan mendalam tentang bagaimana pemikiran Yahya bin Umar 

diimplementasikan dalam dunia nyata. 

4. Analisis Konten 

Analisis konten akan digunakan untuk menganalisis dokumen dan wawancara 

yang telah diperoleh. Data yang dihasilkan akan dianalisis untuk mengidentifikasi 

tema utama, konsep-konsep kunci, dan pola dalam pemikiran Yahya bin Umar. Hal 

ini akan membantu dalam memahami secara lebih mendalam aspek-aspek penting 

dalam pemikirannya. 

5. Analisis Komparatif 

Metode analisis komparatif akan digunakan untuk membandingkan pemikiran 

Yahya bin Umar dengan pemikiran ekonomi Islam kontemporer lainnya. Hal ini 

akan membantu dalam menilai sejauh mana pemikiran Yahya bin Umar memiliki 

pengaruh dan relevansi dalam pasar syariah saat ini. 

6. Pendekatan Kualitatif 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali 

pemahaman yang mendalam tentang pemikiran ekonomi Islam Yahya bin Umar. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, makna, dan 

dampak dari pemikiran tersebut. 

7. Analisis Sejarah 

Pemahaman tentang konteks sejarah dan perkembangan pemikiran Yahya bin 

Umar juga akan menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Analisis sejarah akan 

membantu dalam melacak evolusi pemikiran ekonomi Islam Yahya bin Umar dari 

masa ke masa dan hubungannya dengan perkembangan pasar syariah. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan memungkinkan 

pemahaman yang mendalam tentang pemikiran ekonomi Islam kontemporer di kalangan 

pasar syariah menurut tokoh Yahya bin Umar. Dengan menggabungkan berbagai 
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pendekatan, meliputi studi pustaka, analisis dokumen, wawancara, analisis konten, 

analisis komparatif, pendekatan kualitatif, dan analisis sejarah, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang kaya dan holistik tentang kontribusi pemikiran Yahya 

bin Umar dalam perkembangan ekonomi Islam dan pasar syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan melalui metode-metode yang 

telah disebutkan diuraikan beserta pembahasannya sebagai berikut. 

1. Pemikiran ekonomi Islam Yahya bin Umar menggambarkan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yang mendasar, termasuk keadilan, etika, dan transparansi, dan 

bagaimana pemikiran ini dapat diimplementasikan dalam konteks pasar syariah. 

Pemikiran ekonomi Islam Yahya bin Umar merangkum sejumlah prinsip dasar 

yang menjadi fondasi dalam memahami dan mempraktikkan ekonomi Islam. 

Prinsip-prinsip ini mencakup keadilan, etika, dan transparansi, yang merupakan 

unsur kunci dalam menjalankan sistem ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Bagaimana pemikiran Yahya bin Umar menggambarkan prinsip-

prinsip ini dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan dalam 

konteks pasar syariah adalah pertanyaan yang penting dalam analisis ekonomi Islam 

kontemporer. 

a. Prinsip Keadilan: Pemikiran Yahya bin Umar menekankan pentingnya keadilan 

dalam semua aspek ekonomi. Keadilan adalah prinsip utama dalam Islam, dan 

pemikiran Yahya bin Umar menggarisbawahi pentingnya distribusi kekayaan 

yang merata, perlindungan hak-hak individu, dan penghindaran eksploitasi 

dalam transaksi ekonomi. Dalam praktik, ini berarti pasar syariah harus 

memastikan bahwa pendapatan dan kekayaan didistribusikan secara adil, dan 

tidak ada tindakan diskriminatif atau penyalahgunaan kekuasaan ekonomi. 

b. Prinsip Etika: Etika bisnis Islam adalah aspek penting dalam pemikiran Yahya 

bin Umar. Ia menekankan perlunya mematuhi norma etika Islam dalam semua 

transaksi ekonomi. Hal ini mencakup larangan terhadap praktik-praktik bisnis 

yang bertentangan dengan etika Islam, seperti riba (bunga), judi, spekulasi 

berlebihan, dan transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam konteks pasar syariah, ini berarti perusahaan dan institusi keuangan harus 

mengikuti kode etik yang ketat yang mencerminkan nilai-nilai Islam, termasuk 

kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sosial. 
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c. Prinsip Transparansi: Transparansi adalah prinsip lain yang ditekankan oleh 

pemikiran Yahya bin Umar. Ia memandang bahwa transparansi adalah kunci 

dalam memastikan keadilan dan etika dalam ekonomi. Transparansi mencakup 

kewajiban untuk memberikan informasi yang jujur dan akurat kepada semua 

pihak yang terlibat dalam transaksi ekonomi. Dalam konteks pasar syariah, ini 

berarti perusahaan dan lembaga keuangan harus menjalani praktik transparan 

yang memberikan visibilitas terhadap segala aspek kegiatan mereka. Hal ini 

akan memungkinkan investor dan konsumen untuk membuat keputusan yang 

lebih bijak dan etis. 

Implementasi pemikiran Yahya bin Umar dalam pasar syariah melibatkan 

beberapa langkah praktis berikut ini. 

 Pengembangan produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, termasuk pembiayaan berbasis profit-and-loss sharing 

(mudarabah dan musyarakah) dan larangan terhadap riba. 

 Peningkatan pengawasan dan regulasi yang ketat untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah dan aspek etika dalam semua kegiatan 

ekonomi. 

 Pendidikan dan pelatihan yang mendalam bagi praktisi ekonomi dan konsumen 

tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi Islam, serta pentingnya 

transparansi dan integritas dalam setiap transaksi. 

 Kesadaran masyarakat tentang pentingnya berperilaku etis dan menjalankan 

praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dan kesadaran 

konsumen untuk memilih produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. 

Pemikiran Yahya bin Umar menunjukkan bahwa ekonomi Islam dapat 

menjadi alternatif yang lebih berkelanjutan, etis, dan adil dalam ekonomi global 

yang terus berkembang. Melalui implementasi prinsip-prinsip keadilan, etika, dan 

transparansi dalam pasar syariah, diharapkan dapat menciptakan ekonomi yang 

mempromosikan kesejahteraan sosial, distribusi kekayaan yang lebih merata, dan 

pembangunan berkelanjutan dalam konteks nilai-nilai Islam. 

 

2. Pengaruh pemikiran Yahya bin Umar dalam pengembangan sektor perbankan 

syariah, dan bagaimana konsep-konsep seperti profit-and-loss sharing, pembagian 
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risiko, dan transaksi berbasis aset nyata diwujudkan dalam praktik perbankan 

syariah. 

Pengaruh pemikiran Yahya bin Umar dalam pengembangan sektor perbankan 

syariah adalah salah satu aspek kunci dari pemikiran ekonomi Islam kontemporer. 

Yahya bin Umar, sebagai seorang tokoh yang menganut prinsip-prinsip syariah 

Islam dalam ekonomi, telah memberikan kontribusi besar dalam membentuk praktik 

perbankan syariah yang berlandaskan prinsip-prinsip keadilan, etika, dan 

transparansi. Dalam konteks ini, konsep-konsep seperti profit-and-loss sharing (bagi 

hasil), pembagian risiko, dan transaksi berbasis aset nyata menjadi integral dalam 

praktik perbankan syariah. 

a. Profit-and-Loss Sharing (Bagi Hasil): Salah satu prinsip utama dalam praktik 

perbankan syariah yang diilhami oleh pemikiran Yahya bin Umar adalah konsep 

profit-and-loss sharing atau bagi hasil. Konsep ini mendasarkan bahwa bank 

syariah dan nasabahnya berbagi keuntungan dan kerugian dalam transaksi. 

Dalam praktiknya, ini mencakup pembiayaan proyek atau usaha di mana bank 

dan nasabah berinvestasi bersama dan berbagi keuntungan berdasarkan 

persentase yang telah disepakati. Jika proyek mengalami kerugian, kerugian 

tersebut juga dibagi antara bank dan nasabah sesuai dengan persentase yang 

telah disepakati sebelumnya. Hal ini menciptakan struktur insentif yang positif 

untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam transaksi memiliki 

kepentingan yang sejalan dan berbagi risiko bersama. 

b. Pembagian Risiko: Konsep pembagian risiko adalah prinsip penting dalam 

perbankan syariah yang ditekankan oleh pemikiran Yahya bin Umar. Dalam 

praktik perbankan konvensional, risiko sering kali ditanggung sepenuhnya oleh 

nasabah atau pihak yang meminjamkan dana, sementara dalam perbankan 

syariah, risiko dibagi antara bank syariah dan nasabah. Hal ini mencakup risiko 

operasional, risiko bisnis, risiko kredit, dan risiko lain yang mungkin muncul 

dalam transaksi. Dengan cara ini, prinsip-prinsip keadilan ditegakkan, dan 

kedua belah pihak memiliki tanggung jawab yang setara dalam menghadapi 

risiko yang terkait dengan transaksi tersebut. 

c. Transaksi Berbasis Aset Nyata: Prinsip transaksi berbasis aset nyata adalah 

konsep kunci dalam perbankan syariah yang mengikuti pemikiran Yahya bin 

Umar. Dalam praktik ini, transaksi dan pembiayaan didasarkan pada aset nyata, 

bukan pada instrumen keuangan yang bersifat spekulatif atau berasal dari 
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kontrak ribawi (yang dilarang dalam syariah). Dalam praktik perbankan syariah, 

ini mencakup pembiayaan berbasis aset fisik, seperti properti, perusahaan, atau 

komoditas yang nyata dan dapat diidentifikasi. Dengan demikian, praktik 

perbankan syariah berfokus pada ekonomi riil dan investasi dalam aset-aset 

yang memiliki nilai intrinsik. 

Dalam praktiknya, pengembangan sektor perbankan syariah berdasarkan 

pemikiran Yahya bin Umar mencakup pengembangan berbagai produk dan layanan 

perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ini. Misalnya, bank syariah akan 

menawarkan produk pembiayaan berbasis bagi hasil kepada pengusaha yang 

membutuhkan modal untuk proyek mereka. Bank juga akan berinvestasi dalam aset 

nyata dan berbagi risiko dengan nasabah dalam transaksi tersebut. Dengan demikian, 

praktik perbankan syariah menciptakan hubungan yang lebih seimbang antara bank 

dan nasabah, serta mengurangi ketidaksetaraan dalam pembagian keuntungan dan 

kerugian. 

Pengaruh pemikiran Yahya bin Umar dalam pengembangan sektor perbankan 

syariah telah menciptakan sistem perbankan yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam praktiknya, prinsip-prinsip seperti bagi hasil, 

pembagian risiko, dan transaksi berbasis aset nyata menghasilkan lingkungan bisnis 

yang lebih etis dan memberikan kontribusi dalam membentuk pasar syariah yang 

semakin kompetitif dalam ekonomi global. Konsep-konsep ini juga menciptakan 

fondasi yang lebih kuat untuk stabilitas dan keadilan ekonomi dalam konteks pasar 

syariah. 

 

3. Pemikiran Yahya bin Umar memengaruhi pengembangan investasi etis dalam pasar 

syariah dan berkontribusi terhadap pertumbuhan pasar syariah dalam skala global. 

Pemikiran Yahya bin Umar memainkan peran kunci dalam memengaruhi 

pengembangan investasi etis dalam pasar syariah, dan dampaknya telah membantu 

mempercepat pertumbuhan pasar syariah dalam skala global. Investasi etis dalam 

konteks pasar syariah mengacu pada investasi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, yang mencakup larangan terhadap praktik-praktik yang 

bertentangan dengan etika Islam. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

bagaimana pemikiran Yahya bin Umar memengaruhi investasi etis dalam pasar 

syariah dan kontribusinya terhadap pertumbuhan pasar syariah secara global: 
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a. Pentingnya Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah: Pemikiran Yahya bin Umar 

menekankan pentingnya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 

semua aspek ekonomi, termasuk investasi. Prinsip-prinsip ini mencakup 

larangan terhadap riba (bunga), judi, alkohol, daging babi, dan praktik-praktik 

lain yang dianggap bertentangan dengan etika Islam. Oleh karena itu, investasi 

etis dalam pasar syariah melibatkan pemilihan instrumen investasi yang sesuai 

dengan syariah sehingga memastikan bahwa investasi tersebut tidak hanya 

menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip 

moral Islam. 

b. Pembangunan Instrumen Investasi Syariah: Seiring dengan pemikiran Yahya 

bin Umar, pasar syariah telah berkembang untuk menyediakan berbagai 

instrumen investasi yang sesuai dengan syariah. Ini mencakup sukuk syariah 

(obligasi Islam), reksa dana syariah, dan berbagai produk investasi lain yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Instrumen-instrumen ini memungkinkan 

investor untuk berpartisipasi dalam investasi etis yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam. 

c. Keberpihakan kepada Investasi Berkelanjutan: Pemikiran Yahya bin Umar 

mendorong investasi berkelanjutan dan etis dalam pasar syariah. Investasi etis 

tidak hanya mencakup mematuhi prinsip-prinsip syariah, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari investasi tersebut. Dalam 

praktiknya, ini berarti investor syariah cenderung berinvestasi dalam proyek-

proyek yang mendukung pembangunan berkelanjutan, menjaga lingkungan, dan 

memperhatikan kepentingan sosial. 

d. Peningkatan Kesadaran Investor: Pemikiran Yahya bin Umar juga telah 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran investor tentang pentingnya investasi 

etis. Investor di pasar syariah telah menjadi lebih sadar tentang dampak dari 

investasi mereka, dan mereka semakin memilih instrumen investasi yang sesuai 

dengan syariah dan etika Islam. Hal ini telah menciptakan tuntutan yang lebih 

besar terhadap instrumen investasi syariah yang berkelanjutan dan etis. 

e. Pertumbuhan Pasar Syariah Global: Kontribusi pemikiran Yahya bin Umar 

terhadap investasi etis dalam pasar syariah telah membantu mempercepat 

pertumbuhan pasar syariah secara global. Semakin banyak investor, baik 

muslim maupun non-muslim, tertarik untuk berinvestasi dalam instrumen 

syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip etis Islam. Hal ini telah menciptakan 
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peluang ekonomi yang signifikan dan memberikan pasar syariah posisi yang 

kuat dalam ekonomi global. 

Pemikiran Yahya bin Umar telah membantu menciptakan lingkungan investasi 

yang lebih etis, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Investasi 

etis ini telah memperkuat pasar syariah, dan melalui peningkatan kesadaran investor, 

pilihan instrumen investasi yang lebih beragam, dan dukungan terhadap investasi 

berkelanjutan, pasar syariah telah berkembang secara signifikan. Dengan demikian, 

kontribusi pemikiran Yahya bin Umar dalam pengembangan investasi etis telah 

membantu pasar syariah tumbuh dan memainkan peran yang semakin penting dalam 

ekonomi global. 

 

4. Pendidikan dan pemahaman tentang etika bisnis Islam di kalangan generasi muda 

berperan dalam menerapkan pemikiran Yahya bin Umar dalam praktik ekonomi 

pasar syariah meskipun terdapat tantangan yang dihadapi dalam proses ini. 

Pendidikan dan pemahaman tentang etika bisnis Islam di kalangan generasi 

muda memainkan peran kunci dalam menerapkan pemikiran Yahya bin Umar dalam 

praktik ekonomi pasar syariah. Generasi muda adalah agen perubahan yang memiliki 

potensi besar untuk membentuk masa depan pasar syariah dan menjadikan 

pemikiran Yahya bin Umar sebagai panduan dalam praktik ekonomi syariah. Berikut 

adalah penjelasan lebih lanjut tentang peran generasi muda dalam menerapkan 

pemikiran Yahya bin Umar dan tantangan yang dihadapi dalam proses ini. 

a. Pendidikan dan Kesadaran: Generasi muda perlu mendapatkan pendidikan yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip etika bisnis Islam dan prinsip-prinsip syariah 

yang mendasari pemikiran Yahya bin Umar. Pendidikan ini harus mencakup 

pemahaman tentang larangan riba, pentingnya bagi hasil, pembagian risiko, dan 

prinsip-prinsip keadilan dalam ekonomi. Pendidikan dan kesadaran inilah yang 

akan membantu generasi muda menginternalisasi nilai-nilai etis Islam dan 

memahami pentingnya menerapkannya dalam praktik bisnis. 

b. Pentingnya Model Peran: Generasi muda akan terinspirasi oleh model peran 

yang menunjukkan bahwa praktik bisnis yang berlandaskan etika Islam dan 

pemikiran Yahya bin Umar dapat sukses. Oleh karena itu, mereka 

membutuhkan panutan dari para pemimpin bisnis dan tokoh masyarakat yang 

telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip ini dalam praktik ekonomi mereka. 
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Model peran ini akan membantu mengubah pandangan mereka tentang praktik 

bisnis yang etis. 

c. Tantangan dalam Penerapan: Meskipun generasi muda mungkin memiliki 

pengetahuan dan kesadaran tentang etika bisnis Islam, mereka sering kali 

dihadapkan pada tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip ini dalam praktik 

ekonomi sehari-hari. Salah satu tantangan utama adalah tekanan dari lingkungan 

bisnis yang mungkin mengutamakan keuntungan finansial tanpa 

memperhatikan prinsip-prinsip etika. Generasi muda mungkin merasa sulit 

untuk tetap konsisten dengan prinsip-prinsip yang mereka pelajari ketika 

dihadapkan pada situasi yang menguji integritas mereka. 

d. Perubahan Budaya Bisnis: Menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam 

praktik ekonomi memerlukan perubahan budaya bisnis yang mungkin tidak 

segera diterima oleh semua pihak. Beberapa praktisi bisnis mungkin belum 

akrab dengan prinsip-prinsip syariah atau mungkin enggan mengubah praktik 

bisnis yang telah ada. Generasi muda harus memahami bahwa perubahan 

budaya bisnis memerlukan kesabaran dan ketekunan. 

e. Pengembangan Keahlian Praktis: Generasi muda juga perlu memperoleh 

keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengelola bisnis atau investasi 

berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Mereka perlu memahami 

bagaimana mengembangkan model bisnis yang sesuai dengan syariah, menilai 

risiko, dan mengelola aset dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

f. Peran Pendidikan dan Lembaga Keuangan: Lembaga pendidikan dan lembaga 

keuangan berperan penting dalam mendukung generasi muda dalam 

menerapkan pemikiran Yahya bin Umar dalam praktik ekonomi pasar syariah. 

Mereka dapat menyediakan kurikulum yang memadai, pelatihan, dan dukungan 

finansial untuk proyek-proyek yang sesuai dengan syariah. Selain itu, lembaga 

keuangan syariah juga dapat memberikan fasilitas dan produk yang memenuhi 

persyaratan syariah untuk mendukung investasi generasi muda. 

Pendidikan, kesadaran, dan pengembangan keterampilan generasi muda dalam 

konteks etika bisnis Islam adalah investasi yang penting dalam memastikan 

pertumbuhan dan perkembangan pasar syariah yang etis dan berkelanjutan. Dalam 

menghadapi tantangan yang mungkin muncul, generasi muda perlu memiliki tekad 

yang kuat untuk menjalankan prinsip-prinsip etika Islam dalam praktik bisnis 
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mereka dan menjadi agen perubahan dalam mendukung pertumbuhan pasar syariah 

secara global. 

 

5. Pemikiran Yahya bin Umar berkontribusi terhadap visi pasar syariah yang 

berlandaskan nilai dan etika, serta bagaimana visi ini dapat membantu dalam 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam konteks ekonomi global yang 

terus berkembang. 

Pemikiran Yahya bin Umar memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk visi pasar syariah yang berlandaskan pada nilai dan etika Islam. Visi ini 

mengedepankan prinsip-prinsip keadilan, etika, kepatuhan terhadap syariah, dan 

transparansi dalam semua aspek praktik ekonomi. Pemikiran Yahya bin Umar 

memberikan dasar filosofis dan metodologi untuk menciptakan pasar syariah yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam. Pemikiran Yahya bin Umar berkontribusi 

terhadap visi ini dan bagaimana visi ini dapat membantu mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan dalam konteks ekonomi global yang terus berkembang 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Prinsip-prinsip Syariah sebagai Fondasi: Pemikiran Yahya bin Umar 

menempatkan prinsip-prinsip syariah sebagai fondasi utama bagi praktik 

ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut mencakup larangan terhadap riba, keadilan, 

pembagian risiko, dan etika bisnis Islam. Visi pasar syariah yang berlandaskan 

nilai dan etika mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam semua aspek 

ekonomi, baik dalam pembiayaan, investasi, atau transaksi bisnis. 

b. Penghindaran Praktik Eksploitatif: Dalam visi ini, praktik-praktik eksploitatif 

yang merugikan individu atau kelompok tertentu dihindari. Konsep seperti riba 

yang menciptakan ketidaksetaraan dalam transaksi dan praktik-praktik yang 

merugikan konsumen atau lingkungan ditekankan. Hal ini menciptakan dasar 

untuk ekonomi yang lebih berkelanjutan dan adil. 

c. Transparansi dan Tanggung Jawab Sosial: Pemikiran Yahya bin Umar 

menekankan pentingnya transparansi dalam semua transaksi ekonomi. Dalam 

visi pasar syariah yang berlandaskan nilai transparansi, praktik bisnis harus 

dilakukan secara terbuka dan jujur. Selain itu, tanggung jawab sosial juga 

menjadi bagian integral dari praktik bisnis. Bisnis tidak hanya diukur 

berdasarkan keuntungan finansial, tetapi juga berdasarkan dampak positif yang 

dihasilkan dalam masyarakat. 
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d. Pemberdayaan Ekonomi Berkelanjutan: Visi pasar syariah yang berlandaskan 

nilai dan etika memiliki fokus pada pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 

Investasi dalam sektor-sektor yang mendukung pembangunan berkelanjutan, 

termasuk energi terbarukan, pendidikan, dan sektor kesehatan, ditekankan. Hal 

ini membantu menciptakan masyarakat yang lebih kuat dan seimbang dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan. 

e. Pemberdayaan Masyarakat dan Kesetaraan: Prinsip-prinsip etika Islam yang 

ditekankan dalam pemikiran Yahya bin Umar juga mencakup pentingnya 

pemberdayaan masyarakat dan kesetaraan. Visi pasar syariah mengarah pada 

distribusi kekayaan yang lebih merata dan memastikan bahwa ekonomi 

memberikan manfaat kepada seluruh masyarakat, termasuk yang kurang 

mampu. 

f. Kontribusi pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals—SDGs): Visi pasar syariah yang berlandaskan nilai dan 

etika secara intrinsik mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB 

(Sustainable Development Goals—SDGs). Prinsip-prinsip syariah, seperti 

mengurangi ketidaksetaraan, mempromosikan pendidikan, dan berinvestasi 

dalam lingkungan yang berkelanjutan, sejalan dengan tujuan SDGs. Dengan 

demikian, pasar syariah dapat membantu dalam pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan dalam skala global. 

Dalam konteks ekonomi global yang terus berkembang, visi pasar syariah 

yang berlandaskan nilai dan etika membawa manfaat yang signifikan. Visi ini 

menciptakan dasar untuk ekonomi yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan adil, yang 

dapat memberikan kontribusi pada kepentingan sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

Pemikiran Yahya bin Umar memberikan inspirasi dan arahan bagi generasi muda, 

praktisi bisnis, dan pembuat kebijakan untuk menerapkan visi ini dalam praktik 

ekonomi mereka, sehingga membantu mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

dalam skala global. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam rangka menggambarkan peran pemikiran Yahya bin Umar dalam konteks 

ekonomi Islam kontemporer, kita telah menjelajahi sejumlah aspek penting. Pemikiran 

Yahya bin Umar mendasari praktik ekonomi pasar syariah dengan prinsip-prinsip etika 

Islam yang mencakup keadilan, etika, dan transparansi. Konsep seperti profit-and-loss 
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sharing, pembagian risiko, dan transaksi berbasis aset nyata menjadi landasan dalam 

pengembangan sektor perbankan syariah. Selain itu, pemikiran ini juga memengaruhi 

pengembangan investasi etis dalam pasar syariah, mempromosikan prinsip-prinsip etika 

Islam, dan membantu dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam konteks 

ekonomi global yang terus berkembang. 

Pendidikan dan pemahaman tentang etika bisnis Islam di kalangan generasi muda 

memiliki peran yang vital dalam menerapkan pemikiran Yahya bin Umar dalam praktik 

ekonomi pasar syariah. Mereka adalah agen perubahan yang memiliki potensi besar 

untuk membentuk masa depan pasar syariah, namun mereka juga dihadapkan pada 

sejumlah tantangan. Generasi muda perlu mendapatkan pendidikan yang mendalam 

tentang etika bisnis Islam, mendapatkan inspirasi dari model peran yang telah berhasil, 

dan memperoleh keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengelola bisnis sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika Islam. Di samping itu, lembaga pendidikan dan lembaga 

keuangan berperan penting dalam mendukung generasi muda dalam menerapkan 

pemikiran Yahya bin Umar. 

Visi pasar syariah yang berlandaskan nilai dan etika yang diterapkan dalam 

pemikiran Yahya bin Umar adalah kontribusi berharga dalam konteks ekonomi global 

yang terus berkembang. Visi ini menciptakan dasar untuk ekonomi yang lebih 

berkelanjutan, inklusif, dan adil. Dalam visi ini, prinsip-prinsip syariah menjadi fondasi 

yang memastikan keadilan, etika, dan kesetaraan dalam semua aspek praktik ekonomi. 

Dengan demikian, pasar syariah dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dalam skala global. 

Pemikiran Yahya bin Umar dan visi pasar syariah yang berlandaskan etika adalah 

bukti bahwa ekonomi dan keuangan dapat mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika 

dalam praktik bisnisnya. Dalam dunia yang terus berkembang, praktik-praktik ini 

menunjukkan bahwa ekonomi berbasis etika dan nilai dapat menciptakan perkembangan 

yang berkelanjutan dan masyarakat yang lebih adil. Oleh karena itu, pemikiran ini 

memberikan inspirasi dan arahan bagi semua pihak untuk berperan aktif dalam 

membangun ekonomi yang lebih etis, inklusif, dan berkelanjutan. 

Meski demikian, terdapat berbagai macam tantangan dalam penerapan pemikiran 

Yahya bin Umar tersebut.  Berikut beberapa saran terkait dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. 

1. Kesinambungan Pendidikan dan Kesadaran Etika: Pendidikan etika bisnis Islam dan 

kesadaran akan prinsip-prinsip syariah harus terus ditingkatkan, terutama di 



Qonita Wafiyah & Roikhatul Jannah / Taraadin Vol.4 No. 2 Maret 2024 Hal 34 - 54                   53 
 

kalangan generasi muda. Sekolah dan lembaga pendidikan tinggi, bersama dengan 

organisasi Islam dan keuangan syariah, dapat berperan dalam menyusun program 

pendidikan yang memadai. 

2. Perluasan Model Peran: Diperlukan lebih banyak model peran yang sukses dalam 

menerapkan pemikiran Yahya bin Umar dalam praktik ekonomi pasar syariah. Para 

pemimpin bisnis dan tokoh masyarakat harus lebih aktif dalam berbagi pengalaman 

mereka dan menginspirasi generasi muda. 

3. Mendorong Riset dan Inovasi: Penting untuk mendorong riset dan inovasi dalam 

praktik ekonomi pasar syariah. Penelitian akademis dan pengembangan produk 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dapat membantu memperkaya 

pengetahuan dan berkontribusi pada pertumbuhan sektor ini. 

4. Kolaborasi antar Lembaga: Lembaga-lembaga keuangan syariah, lembaga 

pendidikan, dan organisasi Islam harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung generasi muda dalam menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam. Hal ini melibatkan penyediaan pelatihan, pembiayaan, dan dukungan untuk 

inisiatif generasi muda. 

5. Sosialisasi Nilai-Nilai Syariah: Kesadaran tentang prinsip-prinsip syariah dan etika 

Islam dapat ditingkatkan melalui kampanye sosialisasi dan publikasi yang lebih luas. 

Media dan lembaga sosial dapat berperan dalam menyebarkan pesan tentang 

pentingnya etika bisnis Islam. 
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